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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Dari penelitian dan karya tugas akhir yang dibuat penulis, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa dalam pembuatan digital video storyboard (storyboard) 

diperlukan beberapa hal, antara lain: 

1. Penyajian gambar yang jelas dan kaya makna, dimana menggambarkan 

keseluruhan isi story beats yang kan dituangkan ke dalam seri gambar. Mengenal 

story beats yang akan disajikan membuat penyajian serial gambar memiliki 

emosi yang tepat. 

2. Angel dan motion camera menentukan penyajian emosi, khususnya dalam 

membuat seri gambar yang bersifat kronologikal. 

3. Digital Video storyboard memuat serial gambar yang berada di dalam 

storyboard, yang kemudian diberikan bentuk audio sehingga menjadi suatu 

bentuk draft movie utuh. Pembuatan  digital video storyboard merupakan acuan 

dasar pergerakan kamera, sehingga sangat penting untuk dijdikan acuan bagi 

animator dan layouter. 
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4. Dalam penggambaran adegan memerlukan acuan dasar dalam menentukan posisi 

karakter, properti, dan flow/direction dari cerita yang menentukan informasi yang 

akan disampaikan, sehingga diperlukan adanya: 

a. Point of interest.  

b. Anticipation, Action, dan Aftermath. 

c. Elememt of design yang terdiri dari kontras, balance, position, dominance, 

unity, repetition, symmetry, rhytm. 

5. Narasi interaktif memiliki efek yang besar pada penyampaian cerita kepada anak, 

terbukti dengan pengujian yang dilakukan oleh penulis melalui digital video 

storyboard yang telah jadi. Perhatian anak dapat terus mengikuti alur cerita. 

Dengan adanya interaktif, anak menjadi lebih aktif.  

 

5.2.  Saran 

Storyboard berperan dalam pembuatan sebuah animasi. Melalui storyboard, para 

layouter dan animator dapat mengetahui bagaimana sebuah movie itu terbentuk dan 

mendapatkan gambaran emosi dari film yang akan melalui proses produksi. 

Sehingga, setiap storyboard artist membutuhkan  

 Teknik yang dapat digunakan bervariasi, bergantung pada bagaimana 

storyboard artist dapat nyaman dalam menggunakanya. Penulis menyarankan untuk 

menggunakan teknik penulisan thumbnail pertama kali kemudian diteruskan dengan 
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proses storyboarding. Hal ini dimaksudkan untuk meredam adanya waktu yang 

terbuang akibat kerangka yang masih belum terbentuk. 

Selain itu, kenalilah story beats pada setiap bagian  script atau  screenplay, kaarena 

setiap baris memiliki clue tersendiri untuk dapat divisualisasikan. Dengan mengenal 

story beats maka storyboard artist mendapatkan emosi yang sesuai dengan  proyek 

yang ada dan mendapatkan hasil yang bagus dan tepat. 
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